BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur aktiva, kinerja
keuangan, ukuran, dan pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal. Periode
pengamatan dalam penelitian ini adalah selama 3 tahun mulai dari tahun 2009
sampai dengan tahun 2011. Peneliti menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Sampel penelitian diambil
secara purposive sampling. Setelah dilakukan pembuangan outlier, jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 66 sampel perusahaan, yang terdiri
dari 11 jenis industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari jumlah sampel
awal sebanyak 441 perusahaan.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan analisis
regresi yang terdiri dari Uji normalitas, Uji multikolonieritas, Uji autokorelasi, Uji
heteroskedastisitas, Koefisien determinasi, Uji F, dan Uji t. Melihat dari hasil
analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan sebelumnya pada bab IV,
maka yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi

terdistribusi secara normal dan terdapat asumsi klasik di dalam model regresi.
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Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa struktur aktiva,
kinerja keuangan, ukuran, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap
struktur modal. Hal itu dapat dilihat dari uji F yang dimana Ho ditolak.
Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini
disebabkan karena sebesar 50 persen perusahaan dalam sampel penelitian
ini memiliki rasio struktur aktiva yang tinggi. Semakin tinggi rasio yang
berarti perusahaan memiliki perputaran yang tinggi dalam memanfaatkan
aktivanya.

b. Variabel kinerja keuangan yang diukur dengan rasio aktivitas tidak
berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini disebabkan 41 persen
perusahan dalam sampel penelitian ini memiliki kemampuan yang kurang
baik dalam memperoleh laba bersih melalui penggunaan sejumlah aktiva
yang dimiliki perusahaan.

c. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal
ini disebabkan karena sebesar 54.55 persen perusahaan dalam sampel
penelitian ini memiliki total aktiva yang rendah sehingga tidak dapat
menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut sehingga
tidak dapat meningkatkan struktur modal perusahaan.

d. Variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur
modal. Hal ini disebabkan karena sebesar 50 persen perusahaan dalam

sampel penelitian ini mengalami penurunan penjualan, penurunan
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keuntungan, dan penurunan aktiva selama periode pengamatan sehingga
tidak dapat menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut

sehingga tidak dapat meningkatkan struktur modal perusahaan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi
hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk
lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Sampel yang diperoleh tidak terlalu banyak setelah dilakukan purposive
sampling.
2. Banyaknya data outlier yang harus dibuang untuk ketidaknormalan data.

3. Terdapat asumsi klasik di dalam model regresi.

5.3. Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel time interest earned dan risiko bisnis sehingga
mencakup lebih luas lagi dalam penelitiannya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel perusahaan den
kriteria yang ditentukan sebelumnya yang tidak hanya perusahaan
manufaktur saja untuk memperkuat hasil penelitian.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode yang lebih panjang

lagi dalam melakukan penelitian untuk memperkuat hasil penelitian.
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